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BAB |11
KONSEP ABDURRAHMAN WAHID TENTANG PLURALISME
DALAM BUKU ISLAMKU ISLAM ANDA ISLAM KITA

A. Biografi KH. Abdurrahman Wahid dan Karya-Karyanya
1. KH. Abdurrahman Wahid, Keluarga dan Kehidupan
K.H. Abdurrahman Wahid memiliki nama asli Abdurradmm
Wahid Ad-Dakhil, kemudian masyhur dengan panggidais Dur. la lahir
di Jombang, Jawa Timur pada 7 September 1940 damngugal pada
umur 69 tahun di Jakarta pada tanggal 30 Desenil®. 2a dimakamkan
bersebelahan dengan kakek dan ayahnya di komplesanfyen Tebu
Ireng, Jombang (Husein, 2012: 16).
Gus Dur adalah putra pertama dari enam bersaudaemgan KH.
Wahid Hasyini dan Hj. Solichah (Al-Zastrouw, 1999: 13). Ayahnya
adalah putra dari KH. Hasyim Asy’ari, pendiri orgaasi Islam Nahdlatul
Ulama (NU) sekaligus pendiri pondok pesantren Tkbuog, Jombang,
sedangkan ibunya adalah putri dari KH. Bisri Syansgang menjadi
pendiri pondok pesantren Denanyar, Jombang (Baz@l: 26-29).
Sejak kecil, Gus Dur gemar membaca dan rajin mesmadkdn

perpustakaan pribadi ayahnya. Selain itu, la julgéf &erkunjung ke

® Wahid Hasyim adalah Menteri Agama pertama di Iedém yang diangkat pada masa
pemerintahan presiden Soekarno. la diangkat menmjadteri agama pada tahun 1949 (Zastrow, 1999:
13).
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perpustakaan umum di Jakarta. Pada usia belasan, t&lus Dur telah
akrab dengan berbagai majalah, surat kabar, darel.n®@isamping
membaca, la memiliki hobi bermain bola, catur, daumsik. Kegemaran
Gus Dur terhadap sepak bola membuatnya pernah tdinartindak
sebagai komentator sepak bola di televisi. Kegemdamnya adalah
menonton bioskop, sehingga ia sangat mengaprekiag film (Roziqin,
dkk, 2009:35).

Ayah Gus Dur meninggal dalam kecelakaan pada bAlal
1953. Waktu itu, Gus Dur bersama ayahnya sedarsgndpkrjalanan ke
Jawa Barat untuk meresmikan madrasah baru (lemipegalidikan
berbasis Islam). Gus Dur dapat diselamatkan dalacelakaan tersebut,
akan tetapi ayahnya meninggal dunia. Peristiwaatugat mempengaruhi
kehidupannya dan menjadi pijakan Gus Dur untuk sgatabelajar serta
ia merasa bertanggung jawab terhadap NU di masaateery (Ghofur,
2002: 55).

Gus Dur menikah dengan Sinta Nuriyah yang merupa&atrinya
ketika mengajar di Tambak Beras. Mereka menikalakewNuriyah akan
memasuki studi di IAIN Sunan Kalijaga (sekarang 8hnan Kalijaga).
Pada tahun tersebut, Gus Dur masih dalam prosgisdstBaghdad (Irak),
sehigga tidak dapat pulang ke Indonesia. Permamalginak itulah yang

menyebabkan pernikahan mereka berlangsung melalkawinan wali
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atau perkawinan jarak jauh. Wakil Gus Dur dalamp@hannya adalah
kakeknya sendiri, yaitu Bisri Syansuri yang padat #a telah berusia 81
tahun. Pernikahan tersebut berlangsung pada tafgghlli 1968 (Barton,
2011: 109-110).

Setelah kepulangan Gus Dur dari studinya di lugenetepatnya
pada bulan September 1971, pesta pernikahan GuddduNuriyah baru
bisa berlangsung (Barton 2011: 115). Dari pernikadangan Nuriyah
tersebut, Gus Dur memperoleh empat orang putriekéeadalah Alisa
Quthrunnada Munawaroh (Lisa), Zannuba Arifah CHa{s@ni), Anita
Hayyatunnufus dan Inayah Wulandari (Murod, 1999: 28

Sepulang dari rantau Gus Dur mengajar di Fakultsisuluddin,
Universitas Hasyim Asy'ari, Jombang. Sebuah pergurtinggi Islam
yang didirikan pada tahun 1969. Di Universitas i@Bis Dur mengajar
Teologi dan beberapa ilmu agama. Selain itu, iabdaimmengurus NU
sebagai Dewan Syuri’ah Nasional NU. Hal ini dilakokuntuk memenuhi
permintaan kakeknya, Bisri Syansuri (Al-Zastrou@99: 28).

Profesi Gus Dur sebagai Dewan Syuri'ah NU menghkamnsya
pindah ke Jakarta. Di Jakarta, Gus Dur merintiafesn Ciganjur. Pada
awal tahun 1980, Gus Dur dipercaya sebagai wakiib K&yuriah PBNU.
Gus Dur pun menjadi ketua Dewan Kesenian JakarkaJ[pada tahun

1983. la juga pernah menjadi ketua Forum Demokragik masa bakti



67

1991-1999, dengan sejumlah anggota yang terdiribggbagai kalangan,
khususnya kalangan nasionalis dan non muslim (Rozigk., 2009: 37).

Selama 15 tahun, 1984-1999 Gus Dur menjadi ketuanuBNU
(Pengurus Besar Nahdlatul Ulama’). Disini, ia teati dalam berbagai
diskusi dan perdebatan serius yang membahas masakdiah agama,
sosial, dan politik. Selain kesibukannya di NU, dbdsr memperluas
jaringannya dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LBMbergelut di
dunia LSM bersama beberapa tokoh seperti Dawam r&ahaAdi
Sasono, Aswab Mahasin. Sejak saat inilah, pikii&itgm dan tindakan
Gus Dur menjadi sesuatu yang fenomenal di Indon@si&Zastrouw,
1999: 31-32).

Dari keaktifannya di beberapa lembaga sosial, fefomm
diskusi dan LSM, ia muncul ke permukaan percatunatelektual
Indonesia melalui pemikiran-pemikirannya yang hbnli Melalui
pemikirannya yang inklusif, ia menjadi salah segrgang fungsionaris di
LP3ES (Lembaga Pengkajian Pengetahuan, Pendidikkonomi dan
Sosial). Salah satu peran pentingnya dalam lembiagaadalah
menerbitkan jurnal “Prisma” yang selama bertahdmitamenjadi sebuah
jurnal ilmu sosial utama Indonesia. la pun menjpdnulis tetapnya.
Disini, Gus Dur bergaul luas dengan para aktifisML8alam dan luar

negeri tanpa mengesampingkan kegiatannya di pesankal ini terbukti
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dengan berdirinya pesantren Ciganjur, Jakarta &el@Barton, 2011:
114).

Gus Dur pernah menduduki kursi anggota MPR-RIa@eteemilu
1987 (Barton, 2011: 183). Pada 19 Januari 1998, Bus terserang
stroke. Dampak dari penyakit yang dideritanya &ja droopingkornea
mata yang copot dan tidak berfungsi lagi untuk halidan mudah
mengantuk. Dengan kondisi seperti itu, Gus Dur $iamenghentikan
hobinya membaca, nonton wayang, sepak bola dan debagainya.
Namun, penyakit tersebut tidak mengurangi ingatars Gur. Hal ini
terbukti dari aktivitas Gus Dur yang tidak berulmhbstis antara sesudah
dan sebelum terkena stroke (Munawar, 2010: 121).

Pada bulan Juli 1998, didirikan Partai KebangkBamgsa (PKB)
yang dimotori leh Matori Abdul Djalil. Dari partaersebut, Gus Dur
diusung menjadi calon presiden pada pemilu tah@®9.1Bada pemilu 20
Oktober 1999 tersebut, Gus Dur meraih kemenangss Megawati dan
secara resmi dilantik menjadi presiden ke-4 Rllamipuncak karir
politiknya, sebelum ia digulirkan pada kursi keptesan pada tahun
2001 (Nuril dan rosyadi, 2010: 50).

Echwan dalanmhttp://nusantaranews.wordpress.caonenyebutkan
beberapa gelar kehormatadoforis Causa yang diterima Gus Dur atas

kiprah dan jasa-jasanya sebagai berikut :
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1. Doktor Kehormatan dari Jawaharlal Nehru Univerditgia (2000)

2. Doktor Kehormatan dari Twente University, Belang@Q0)

3. Doktor Kehormatan bidang lImu Hukum dan Politikndl Ekonomi
dan Manajemen, dan Illmu Humaniora dari PantheonbdBoe
University, Paris, Perancis (2000)

4. Doktor Kehormatan bidang Filsafat Hukum dari Tharsata
University, Bangkok, Thailand (2000)

5. Doktor Kehormatan dari Chulalongkorn University, ng&ok,
Thailand (2000)

6. Doktor Kehormatan dari Asian Institute of Technglod@angkok,
Thailand (2000)

7. Doktor Kehormatan dari Soka Gakkai University, Tokylepang
(2002)

8. Doktor Kehormatan bidang Kemanusiaan dari Netanyaveisity,
Israel (2003)

9. Doktor Kehormatan bidang Hukum dari Konkuk UniversiSeoul,
Korea Selatan (2003)

10. Doktor Kehormatan dari Sun Moon University, Sed{drea Selatan

(2003)

Berbagai penghargaan internasional lainnya judericia Gus

Dur, diantaranya: Islamic Missionary Award, PemiaimMesir (1991);
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Magsaysay Award, Manila Filipina (1993); AmbassadbiVorld Peace,
International and Interreligious Federation for WidPeace (IIFWP), New
York, Amerika Serikat (2001); World Peace Prize AdvaWorld Peace
Prize Awarding Council (WPPAC), Seoul, Korea Selaf2003); Global

Tolerance Award, Friend of tha United Nations, N&ark, Amerika

Serikat (2003), The Culture of Peace Distinguish&ddard 2003;

International Culture of Peace Project ReligionsPeace, Trento, Italia
(2004); First freedom Award, AS (2010) (Wahid daaidaku, 2010: vii-
viii).

. Riwayat Pendidikan

Gus Dur sejak dilahirkan telah bersentuhan denganiad
pesantren. la belajar mengaji dan membaca Al-Quiégan sang kakek,
KH. Hasyim Asy'ari di pondok pesantren Tebu Iredgmbang. Dalam
usia lima tahun, Gus Dur telah lancar membaca Ald€pu Selain
membaca Al-Quran, ia juga gemar membaca berbageiu b(Al-
Zastrouw, 1999: 13).

Pada tahun 1949, ketika ayahnya diangkat sebagaemagama,
keluarga KH. Wahid Hasyim pindah ke Jakarta. Gusr [OQoun
menyelesaikan sekolah di Jakarta. Di samping pé&afidormalnya, Gus
Dur mengikuti les privat bahasa Belanda. Guru laskyillem Buhl,

seorang Jerman yang menjaduallaf dan mengganti namanya dengan
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Iskandar. Buhl mengenalkan budaya Barat kepada @uws melalui
musik-musik klasik Barat yang biasa dinikmati oralgyvasa. Menjelang
kelulusannya di sekolah dasar, Gus Dur memenangidombaan karya
tulis dan menerima hadiah dari peerintah (Al-Zasir01999: 14).

Pada tahun1954, Gus Dus masuk ke Sekolah Menerigatoii
Pertama (SMEP), Gus Dur gagal dalam ujian. Kegaggk dalam
kenaikan kelas disebabkan oleh seringnya ia menopgrtandingan
sepak bola dan mengabaikan pekerjaan rumah. SeitelalGus Dur
dikirim oleh ibunya ke Yogyakarta untuk melanjutksgkolah di SMP. la
tinggal di rumah teman ayahnya, kyai Junairi yangrupakan seorang
dewan penasehat Muhammadiyaltial ini sangat bertolak belakang
dengan latar belakang keluarga Gus Dur yang meamp&kum muslim
tradisionalis NU? Kedua organisasi tersebut merupakan dua organisasi
Islam yang berbeda pendekatan dalam menafsirkQuikn. Selain itu,
Muhammadiyah dan NU berbeda pula dalam menyikagktiirpraktik
dan kepercayaan msitik serta dalam integrasi budageeka ke dalam
kehidupan urban (Barton, 2011: 49-50).

Ketika menjadi siswa SMP, hobi Gus Dur dalam merabac

semakin mendapatkan tempat. Misalnya, Gus Dur didpoleh gurunya

" Muhammadiyah merupakan organisasi Islam moderg gdirikan oleh KH. Ahmad Dahlan
pada tahun 1912 (Barton, 2011: 50)

8 Organisasi NU didirikan oleh kakek Gus Dur yangnaena Hasyim Asy’ari pada tahun 1926
(Barton, 2011: 27)
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untuk menguasai Bahasa Inggris, sehingga dalamuwsdtu-dua tahun
Gus Dur menghabiskan beberapa buku dalam bahagaslingerta untuk
meningkatan kemampuan bahasa Inggrisnya sekaligtisk umenggali
informasi, Gus Dur aktif mendengarkan siaran lewadio Voice of
America dan BBC London.

Di toko-toko buku di Yogyakarta, Gus Dur dapat muaokan
judul-judul buku menarik. Sebagai seorang remaamulai mencoba
memahami tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles, dwang pemikir
penting bagi sarjana-sarjana mengenai Islam zamdengahan, jugBas
Kapital karya Marx danwhat is To be Don&arya Lenin, kedua buku
yang mudah diperoleh di negeri ini ketika Partaimimis Indonesia
membuat kemajuan besar. la juga banyak tertarila jpdel Lenin tentang
keterlibatan sosial secara radikal, seperti ddlafiantiie Communisndan
dalamLittle Red BookMao (Barton, 2011: 56).

Untuk melengkapi pendidikan Gus Dur, seminggu tkgdi, ia
pergi ke Pesantren Al-Munawwir yang terletak di p§rak, sedikit di luar
Yogyakarta. Di pesantren ini, suami Nuriyah itu dp@ bahasa Arab
kepada KH. Ali Ma’shum. Pada saat ini, Gus Durhef@enguasai bahasa
Inggris dengan baik dan dapat membaca tulisan diaddrasa Prancis dan
Belanda. Namun kemampuan bahasa Arabnya masih pasif sinilah

kemampuan berbahasa Arabnya mulai melesat jauh.
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Setelah menyelesaikan Sekolah Menengah Pertamal8&dadi
Yogyakarta, Gus Dur mulai mengikuti pelajaran disg@ren secara
penuh. la bergabung di pesantren Tegalrejo, Mageldawa Tengah. la
tinggal di pesantren ini sampai pada pertengah&9.1Bi pesantren ini,
Gus Dur belajar kepada kyai Khudori yang merupaaah satu pemuka
NU di Magelang. Pada saat yang sama, ia juga bgbajah waktu di
pesantren Denanyar, Jombang, di bawah asuhan kakelani pihak lbu,
kyai Bisri Syansuri (Barton, 2011:52).

Dua tahun belajar di pesantren Tegalrejo, kemudsars Dur
kembali ke Jombang untuk belajar di Pesantren ThrBesas di bawah
bimbingan KH. Wahab Chasbullah. la belajar di paeanini hingga
tahun 1963 dan selama kurun waktu itu ia selalbuimmgan dengan Kiai
Bisri Syansuri. Selama tahun pertamanya di Tambaka$s Gus Dur
mendapat dorongan untuk mulai mengajar. Dan kemudianengajar di
madrasah modern yang didirikan di kompleks pesardasm juga menjadi
Kepala sekolahnya. Selama masa ini pula ia tetdpubging ke Krapyak
secara teratur. Di kota ini, ia tinggal di rumahaikKAli Ma’shum. Pada
masa inilah Gus Dur mengalami konsolidasi dalandisformalnya
tentang Islam dan sastra Arab klasik. Di kalangesaptren, ia dianggap
sebagai siswa yang cemerlang. Studinya banyak ihergg pada

kekuatan ingatan, hampir-hampir tidak memberikamatagan kepada Gus
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Dur yang mempunyai ingatan yang amat kuat walaugudikenal sebagai
siswa yang malas dan kurang disiplin dalam studn&ya (Barton,
2011: 53).

Pada usia 22 tahun, Gus Dur menunaikan ibadah demji
melanjutkan studinya di Timur Tengah. la belajar Uhiversitas Al-
Azhar, Mesir. Sesampainya di Mesir, ia merasa kac&arena harus
mengulang mata pelajaran yang telah ditempuhnyaditinesia. Hal itu
disebabkan oleh tidak dimilikinya ijasah pondokggsen maupun aliyah,
meskipun dia telah Ilulus dari beberapa pondok pesan Untuk
mengurangi kebosanannya, Gus Dur sering mengunjpegpustakaan
dan pusat pelayanan informasi Amerika (USIS) d&o-toko buku (Al-
Zastrouw, 1999: 22).

Selama studi di Al-Azhar, Gus Dur kurang disiplialaim hal
absensi karena merasa bahwa apa yang harus dipelajaniversitas
tersebut telah ia pelajari selama nyantri di Magglalan Jombang.
Akibatnya, ia gagal lulus dalam salah satu mataakuinti dan harus
mengulang tanpa beasiswa. Di tengah kekecewaapaga, tahun 1966
Gus Dur memperoleh kabar baik yakni ia mendapaaranvbeasiswa di
Universitas Baghdad, Irak. Di Irak ia masuk dald»epartment of
Religion Di negara inilah, intelektualitas Gus Dur semakirasah. la pun

belajar keras dan lebih teratur. la merasa labianman berada di
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Universitas Baghdad karena masyarakat Muslim Atabilk dikaji secara
empiris dengan metodologi yang tajam.

Selama di Baghdad, Gus Dur belajar bahasa PramcBusht
Kebudayaan Prancis di kota tersebut. Waktu-wakhgydilalui Gus Dur
semakin padat karena dari pukul sebelas sampasidug ia bekerja di
kantor Ar-Rahmadani (perusahaan kecil yang mengldkas diri dalam
impor tekstil dari Eropa dan Amerika). Sore harimyamanfaatkan untuk
membaca di perpustakaan universitas (Barton, 2004).

Pada pertengahan tahun 1970, Gus Dur menyelesstikdinempat
tahunnya di Universitas Baghdad, ia pun kemudiadah ke Eropa untuk
mencari pengalaman di dunia Barat selama hammhsetdan akhirnya
kembali ke tanah air pada pertengahan tahun 19a1itqig 2011: 105).

. KH. Abdurrahman Wahid dan Karya-karyanya

Gus Dur sebagai seorang yang gemar membaca, juggaka
menuangkan gagasan dalam berbagai tulisan. Berbagsnnya telah
dikenal luas sejak tahun 1971 sebagai repesentasim ksarungan
(pesantren). Dunia tulis-menulis telah digelutiakefGus Dur menjadi
pengurus Sekolah Mu’allimat Pondok Pesantren TanBeaks, Jombang.
Mulai tahun 1961, ia aktif mengirimkan artikelnya knajalahHorison

dan Budaya JayaPada 1964, kegiatan menulisnya semakin meningkat.
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Bersama Mustofa Bisri, Gus Dur menerbitkan majaRdrhimpunan
Pelajar Indonesia Kairo (PPI-Kairo) (Munawar, 201P26).

Gus Dur semakin intens dalam menulis ketika LP3E8arbitkan
majalahPrisma Incres (Institute of Culture and Religion Studies) telah
mengumpulkan 493 tulisan Gus Dur sampai tahun 200y terbagi

dalam beberapa bentuk tulisan berikut:

Tabe 1
Bentuk-Bentuk Tulisan Gus Dur
No. Bentuk Tulisan Jumlah Keterangan
1 | Buku 12 buku| Terdapat pengulangan
2 | Terjemahan 1 Bersama Wahid Hasyim
3 | Kata pengantar bukd 20
4 | Epilog buku 1
5 | Antologi 41
6 | Artikel 263 Tersebar di beberapa majalah
dan koran
7 | Kolom 105 Tersebar di berbagai majalah
50 Sebagian besar
8 | Makalah tidak dipublikasikan
Jumlah 493

Setelah tahun 2000, terbit 3 buku kumpulan tuliGas Dur, yaitu
Kumpulan Kolom dan artikel Abdurrahman Wahid Seldana Lengser
(60 artikel), Gus Dur Bertutur (2 artikel), dan Universalisme dan
Kosmopolitanisme Peradaban Isla@20 artikel dimuat di Kompas).
Selain itu, publisitas tulisan Gus Dur dilakukan lahg situs internet
www.gusdur.netyang secara periodik menampilkan responnya megen

masalah-masalah kontemporer di Indonesia maupuoanmayara.
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Munawar (2010: 128) menyebutkan bahwa spektrum
intelektualitas Gus Dur mengalami perluasan darktwake waktu,
terutama wacana yang dikembangkannya. Temuress (2000)
mengidentifikasi perkembangan tersebut sesuai dempgsiodesasi per
sepuluh tahun, mulai 1970-2000. Adapun rincianmg@agai berikut:

Tabel 2
Tema-Tema Tulisan Gus Dur

No.| Periode | Jumlah Keterangan

Tradisi pesantren, modernisasi pesantfen,
1 | 1970-an 37 | NU, HAM, reinterpretasi ajaran,
pembangunan, demokrasi
Dunia pesantren, NU, ideologi negara
(Pancasila), pembangunan, militerisme,
2 | 1980-an 189 | pengembangan masyarakat, pribumisasi
Islam, HAM, modernisme, kontekstualisasi
ajaran, Parpol.

Pembaruan ajaran Islam, demokrasi,
kepemimpinan umat, pembangunan, HAM,
3 | 1990-an 253 | kebangsaan, Parpol, Gender, toleransi
agama, Universalisme Islam, NU,
Globalisasi.
Budaya, NU dan Parpol, PKB,
demokratisasi dan HAM, ekonomi dan
keadilan sosial, ideologi dan negara, tragedi
kemanusiaan, Islam dan fundamentalismg.

4 2000-an 122

Namun, Gus Dur tidak pernah membuat tulisan sadata dalam
satu buku. Buku-buku karyanya adalah kumpulan lgaibesai yang telah
ditulisnya, antara lain :

a. Bunga Rampai Pesantren (Dharma Bakti, 1979)

b. Muslim di Tengah Pergumulan (Lappenas, 1981)
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. Kiai Menggugat Gus Dur Menjawab, Suatu Pergumulac&da dan
Transformasi (Fatma Press, 1989)

. Universalisme dan Kosmopolitanisme Peradaban Iqldompas,
1991)

. Kiai Nyentrik Membela Pemerintah KiS, 1997)

Tabayun Gus DurKiS, 1998)

. Islam, Negara, dan Demokrasi: Himpunan PercikaerRergan Gus
Dur (Erlangga, 1999)

. Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman (Kompas, 1999)

Tuhan Tidak Perlu Dibeld KiS, 1999)

Prisma Pemikiran Gus DULKiS, 1999)

. Membangun Demokrasi (Rosda Karya, 1999)

Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Grasindo, 1999)

. Melawan Melalui Lelucon (Tempo, 2000)

. Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Desp@4rh)

. Menggerakkan TradisLKiS, 2001)

. Kumpulan Kolom dan Artikel Abdurrahman Wahid Selarfaea
Lengser (KIS, 2002)

. Gus Dur Bertutur (Proaksi, 2005)

Islamku, Islam Anda, Islam Kita (The Wahid Instéu2006)

. Islam Kosmopolitan (2007)



79

t. Membangun Demokrasi (Rosdakarya, 1999)

u. Gus Dur Menjawab Kegelisahan Rakyat (Kompas, 2007)

v. Diaog Peradaban untuk Toleransi dan Perdamaiamméztia, 2010).

4. Corak Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid
Pesantren dan Nahdlatul Ulama menjadi dua hal ytelg
terpisahkan dari kehidupan Gus Dur dan mempengartriak
pemikirannya. Keduanya memberikan warna tersenderhadap
pandangan-pandangannya tentang keislaman, budeyal, konomi dan
politik yang mendorong kontribusi Islam pada plisrale, keadilan sosial
dan demokrasi (Maftuh, 2007: xv). Perjalanan Gus Balam meniti
kehidupan begitu rumit dan kompleks. Dari segi gesm@an keagamaan,
ia melintasi jalan yang begitu kompleks, mulai dgang tradisional,
ideologis, fundamentalis, modernis sampai yang IsekuDari segi
kultural, Gus Dur hidup di tengah budaya Timur yaagtun, tertutup,
modern dan liberal. Begitu pula dengan persentwmadengan pemikir,
mulai yang konservatif, ortodoks sampai yang libefan radikal (Al-
Zahtrouw, 1999: 32).
Pemikiran Gus Dur mengenai agama diperoleh daartesn yang

kemudian membentuk karakter keberagamaannya yand ik, formal
dan struktural. Sementara itu, pengembaraannya igiurT Tengah

mempertemukan Gus Dur dengan berbagai corak pemikigama, mulai
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dari yang konservatif, simbolik-fundamentalis sampada liberal dan

radikal. Dalam bidang kemanusiaan, pemikiran Gusdjengaruhi oleh

pemikir Barat dengan filsafat humanismenya. Seasa maupun praktek
yang humanis, pengaruh para kyai yang mendidik dambimbingnya

memiliki andil besar dalam kepribadiannya (Al-Zaltwv, 1999: 32).

Dari segi kultural, Gus Dur melintasi tiga modgbian budaya.
Pertama, Gus Dur bersentuhan dengan kultural dunia pesantaem
sangat hirarkis, tertutup dan penuh etika serlradbiKedua,dunia Timur
Tengah terbuka dan kerdsetiga, dunia Barat yang liberal, rasional dan
sekuler. Ketiga model lapisan budaya tersebut masualam diri Gus
Dur dalam membentuk pribadi sinergi, sehingga i&lsekelihatan
dinamis dan sulit dipahami (Al-Zahtrouw, 1999: 32).

Menurut Munawar (2010: 79), pemikiran keagamaan Qwrsjuga
dipengaruhi oleh pemikiran ayahnya, Wahid HasyinanEara pemikiran
yang mempengaruhiny@ertama, menolak fanatismetg’ashul) karena
dianggap sebagai kepercayaan yang membabi butandanlak segala
pendapat lain dari yang dianutny@edua, mengedepankan rasionalitas
serta kebersamaan atau nasionalismketiga, egaliter, yaitu
mengedepankan sikap akomodatif ketika memperlakyerbedaan di

berbagai kalangan.
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Demikian latar belakang Gus Dur, seorang figur tokgang
tercetak dari dua alam yang bertolak belakang, iypesantren yang
merupakan pendidikan yang bercorak tradisioanl plmdidikan formal
yang berpola modern. Keduanya membentuk pola pyking lebih

progresif dan mengacu pada hal-hal yang mapan.

B. Isamku, Isam Anda, Islam Kita
1. Sistematika Buku

Gus Dur banyak menuangkan gagasan-gagasannya laagher
tulisan yang berbentuk esai. Salah stunya adalahpulan esai yang
terangkum dalam bukulsiamku, Islam Anda, Islam KitaBuku setebal
412 halaman ini telah terbit dua kali pada tahud62@uku ini terdiri dari
berbagai esai yang telah ditulis Gus Dur di berbkgsempatan. Esai-esai
tersebut dikelompokkan ke dalam tujuh bab.

Melalui bahasa yang mudah dicerna, Gus Dur menkandetapa
pentingnya menjalin hidup rukun baik dalam linglargar individu, antar
kelompok, Negara sampai pada lingkup internasiok@hpun sistematika
buku tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pengantar Redaksi
b. Pengantar dari M. Syafi'i Anwar

c. Babl . Islam dalam Diskursus ldeologi, KulturaindGerakan
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d. Babll . Islam, Negara dan Kepemimpinan Umat

e. Bab lll . Islam, Keadilan dan Hak Asasi Manusia

f. Bab IV . Islam dan Ekonomi Kerakyatan

g. BabV . Islam, Pendidikan dan Masalah Sosial Baday
h. Bab VI . Islam Tentang Kekerasan dan Terorisme

i. BabVl . Islam, Perdamaian dan Masalah Interneaio

J. Lampiran-lampiran yang berisi waktu dan tempat-esai Gus Dur
diterbitkan.

Adapun ringkasan dari masing-masing bab adalalgaebarikut:

Bab | dengan judul “Islam dalam Diskursus Ideoldgijtural dan
Gerakan.” Islam dalam diskursus ideologi dalam pagdn Gus Dur
adalah tidak perlu adanya idelogisasi Islam karkahk tersebut dapat
mengarah pada penafsiran teks-teks keagamaara setatual, tanpa
melihat latar belakang turunnya ayat serta tidakegliaikan dengan
kondisi masyarakat.

Gus Dur secara tegas menolak konsep Negara Isdaan Islam
tidak boleh hanya dilihat dari sudut formal, nanpanlu dilihat juga sisi
empirik (kenyataan hidup orang Islam). Selain khelum tentu konsep
Negara Islam disetujui oleh kaum Muslim secara rekmyh.

Negara Islam bukan disebabkan oleh kuantitas malsgamuslim

yang tinggi, namun lebih mengacu pada moralitasyarakat yang secara
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tidak langsung telah berperilaku sebagaimana yapegridtahkan al-
Quran dan al-Hadits. Jadi, formalisasi bukanlahl lyang urgen,
melainkan yang harus diutamakan adalah penanar@mihai Islam.

Islam dalam diskursus kultural dapat terwujud melal
kemampuannya berkembang secara membudaya daladupgehisehari-
hari. Gus Dur sangat mengapresiasi akulturasi ddynana budaya
setempat dipadukan dengan nilai-nilai ajaran Islaampa harus
memangkas kebudayaan lama. Hal ini tidak akan miamgfkan
khasanah Islam, justru sebaliknya, Islam dapatidite oleh masyarakat
tanpa melalui perlawanan. Hal ini sebagaimana pgearge Islam di
Indonesia yang berjalan secara damai. Selain ikwltuaxasi dapat
menambah kekayaan budaya masyarakat.

Di lain sisi, Islam dan Negara memiliki hubungamgaangat erat,
keduanya merupakan simbiosis mutualisme, dimanaudga saling
melengkapiAmar ma’ruf nahi munkagmemerintahkan kewajiban agama
dan mencegah larangan-Nya) dilakukan secara pérsoleh semua
lapisan masyarakat agar terjadi keseimbangan ahtkalan kewajiban
individu dan kolektif. Dalam pendangan Gus Dur,ansl senantiasa
memperlihatkan jalinan dua hal, yaitu sistem irglivi dan sisi

kemasyarakatan (sosial).
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Islam dalam diskursus gerakan dalam pandangan @Quadalah
gerakan-gerakan yang ada dalam organisasi sebenartigak
mencerminkan kelompok agamawan, melainkan hanyagselwakil dari
gerakan-gerakan yang ada, seperti Muhammadiyalgdisebagainya.

Paparan tersebut dapat dipetakan sebagaimandtabelt:

Tabel 3
Islam dalam Diskursus Ideologi, Kultural dan Gerakan

NO | Diskursus Pemikiran Dampak

1. | Ideologi tidak  perlu adanyaideologisasi dapat
formalisasi, ideologisasimengarah pada
dan syari'atisasi. penafsiran tekstualis

terhadap teks-tekis
keagamaan.

2. | Kultural Akulturasi budaya dapaBudaya Islam dapat
memperkaya kebudayaamuliterima oleh
masyarakat. masyarakat  dengan

memadukan

kebudayaan setempat
dan nilai-nilai Islam
tanpa perlawanan.

3. | Gerakan Organisasi yang |dDrganisasi yang
dominasi oleh Muslim mengatasnamakan
dan mengatasnamakaagama dapat memigu
gerakan Islam bukankonflik antar
kelompok agamawan. | kelompok.

Sebagaimana tampak pada tabel 3 di atas, agamgpakaru
kekuatan inspiratif dan kekuatan moral. Jadi agdraais membentuk
etika masyarakat. Itulah sebabnya Gus Dur sangaém&ng formalisasi
Islam dalam bentuk Negara Islam dan lebih menyeéiljulturasi budaya.

Mengenai Gerakan Islam, orang-orang yang masuknm@s Islam
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bukanlah kaum agamawan karena mereka belum tentmilikie
pemahaman mendalam tentang Islam (Wahid, 2010: 159)

Gus Dur menolak ideologisasi Islam karena dinildak sesuai
dengan perkembangan Islam di Indonesia yang heterdgalam wilayah
seperti ini, Islam harus dimunculkan dalam kulteséharian masyarakat
tanpa harus berbaju ideologis (Wahid, 2007: 62).

Bab Il berjudul “Islam, Negara dan Kepemimpinan Wimkslam
dan Negara merupakan wilayah yang terpisah, keduaidak bisa
dicampuradukkan. Maka, Negara Islam tidak dipentukGus Dur
menjelaskan bahwa Islam sebagai jalan hidvgoy(of lif§ tidak memiliki
konsep yang baku tentang negara Islam. Hal inigaebeana kilas balik
(flash back sejarah Islam dalam dua hBertama,lslam tidak mengenal
pandangan yang jelas tentang pergantian pemimpitaiMari Rasulullah
yang digantikan Abu Bakar, Umar yang ditunjuk lamys oleh Abu
Bakar untuk menggantikannya. Usman yang diangkatjade khalifah
melalui dewan pemilihahl halli wa al-aqdl) dan sebagai pengganti
Usman adalah Ali bin Abi Thalib. Setelah itu, kepempinan berganti
menjadi sistem kerajaan.

Kedua, besarnya Negara yang dikonsepkan menurut Islank tida
jelas ukurannya. Pada masa Umar bin Khatab, Isldatalh imperium

dunia dari pantai timur Atlantik hingga Asia TenggaBegitu juga pada
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masa-masa berikutnya, tidak ada kejelasan tentagara-bangsaétion-
statg atau negara kota&ify-statg.

Berbeda dengan pandangan Islam tentang Negara tydak
ditemukan konsepnya secara jelas. Islam dan kem@man umat
memiliki hubungan yang erat. Hal ini sebagaimaregadn “Tiada Islam
tanpa kelompok, tiada kelompok tanpa kepemimpinaan diada
kepemimpinan tanpa ketundukada [slama illa bi jam&’ah wala jam&’ata
illa bi imarah wala iméarata illa bi tha’ap” Dari sini dapat dipahami arti
penting seorang pemimpin bagi Islam karena ia Mrkalangsung
dengan kesejahteraan rakyat.

Mengenai hubungan Islam, Negara dan kepemimpingratda
dipetakan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4
Matrik Islam, Negara dan Kepemimpinan Umat

No Hubungan Pemikiran Dampak
1. | Islam dan Negara Dalam Islam tidak addengemukakan
konsep tentang negargagasan Negara

secara jelas, makaslam tanpa
pembentukan negar&konsep yang
Islam bukanlah solusijelas dapat
untuk menerapkanmenimbulkan
ajaran Islam dalamperbedaan
masyarakat. pandangan di

kalangan pars
pemimpin Islam.

=4

2. | Islam dan Islam memiliki | Kepemimpinan
kepemimpinan hubungan erat dengarerdampak pada
Umat kepemimpinan umat. | kesejahteraan

rakyat.
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Sebagaimana tampak pada tabel 4 di atas, penol@akanDur
tehadap konsep Negara Islam didasarkan pada du®@drdama Islam
tidak mengenal pandangan yang jelas dan pasti ngnfgergantian
pemimpin. Hal ini sebagaimana pergantian pemimgitelah wafatnya
Rasulullah saw.Kedug besarnya Negara yang dikonsepkan menurut
Islam, juga tidak jelas ukurannya (Wahid, 2007: 4).

Dalam Islam, kepemimpinan harus berorientasi paglecgpaian
kesejahteraan orang banyalkal-fhaslahah al-ammagh Hal ini
sebagaimana adagium “kebijakan dan tindakan seona@gimpin
haruslah terkait langsung kepada kesejahteraanatraygng dipimpin
(tasharruf al-imam ‘ala al-ra’iyyah mandthun bi alaslahal). Meskipun
Islam tidak memiliki konsep yang pasti tentang lb@agaa penetapan
pemimpin, apakah melalui kongres atau faktor ketanu Namun dalam
al-Hadits telah termaktub bahwa setiap manusiaahdaémimpin dan ia
harus bertanggung jawab atas yang dipimpinnkallitkum r@’in wa
kullukum mas’dlun an ra’tyyatihi{Wabhid, 2007: 99).”

Bab Il berjudul “Islam, Keadilan dan Hak Asasi Mem.” Gus
Dur menuangkan gagasannya tentang Islam yang mengurtinggi
keadilan dan hak asasi manusia. Menurutnya, adsgsebumat Muslim
yang kurang tepat dalam menafsirkan teks suci ala@Qu Sehingga,

kenyataan yang ada tidak sesuai yang dikonsepkklm.lsDalam
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menyikapi masalah ini, perlu adanya reinterpretagt-ayat suci al-
Quran agar tidak terjadi penyimpangan dalam plenilenasyarkat Islam.
Salah satu artikel yang ditulisnya dalam bab inalad “Islam dan
kepemimpinan wanita.” Gus Dur menyatakan bahwa la&klaki dan
perempuan berimbang sesuai dengan nilai-nilai IsBegitu juga terkait
masalah perbudakan, sekarang perbudakan tidaki diekiegara Muslim
manapun.

Gus Dur memandang perlu adanya dialog yang bebasedauka
untuk mencapai kebenaran akhir yang dapat diidati diterima akal.
Adapun dialog yang dilaksanakan harus sesuai dekegi@mtuan dialog,
yaitu tidak boleh terjadi perpecahan dan perterg@anelain itu, dalam
melakukan debat dibutuhkan sikap jujur untuk memab@nkan
kebenaran, berpikir dan berpendapat agar terckehidupan yang
demokratis.

Pada esai yang berjudul “Islam dan Dialog antarmga Gus Dur
memberikan gagasan tentang kerjasama antara Mdslimnon Muslim
tidak dibatasi dalam Islam, terutama yang menyang&pentingan umat
manusia, seperti dalam bidang ekonomi. Dalam tufiga yang lain, Gus
Dur tidak segan-segan untuk membela kaum yangadicdan dihujat.

Seperti pembelaannya pada kaum minoritas yangategtulalam artikel
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“Ulil dan Liberalismenya; Aceh, Kekerasan dan R&sdangsaan; Ras
dan Diskriminasi di Negara ini; dan Keadilan dark&tesiliasi.”
Pemikiran Gus Dur terkait dengan Islam, Keadilan Hak Asasi

Manusia dapat dipetakan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5
Islam, Keadilan dan Hak Asasi Manusia
No Hubungan Pemikiran Dampak
1. | Islam dan Diskriminasi pra Islam Hak manusia dapat
Keadilan merajalela, tetapi terlindungi.

sekarang telah dikikis

habis.
2. | Islam dan HAM | Para pemikir darmerjadi pelanggaran

pemimpin. Islam HAM di berbagai

mengagungkan IslamNegara Islam.
sebagai agama yang
paling menghargal
HAM, namun kenyataan
yang dialami sebaliknya.

Islam tidak menyampingkan kekerasan dalam situass
tertentu. Namun, hanya bersifat untuk menyelamatkian Selebihnya,
Islam menekankan pada keadilan sosial, persaudataanpersamaan
manusia. Memberi maaf dan kasih sayang, toleramsiuk kepada Tuhan
dan pengakuan hak-hak yang lain (Wahid, dkk., 200):

Bab IV membahas tentang “Islam dan Ekonomi Kerttya
Dalam pandangan Islam, tujuan hidup individu adalatuk mencari
kebahagiaan dunia dan akhirat yang dicapai meladdiah. Sebagaimana

termaktub dalam QS. Adz-Dzariyat [51]: 56 berikut:
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“a @M @0 OIL NV NE F 26 SOREHRAIE o 6860
ENOF PHO0€CO€E@DOON W@ -+ RND

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Ibadah untuk mencapai kebahagiaan tersebut adatadndka
mikro bagi kehidupan seorang Muslim. Dalam kerangkakro, umat
Islam tidak lagi menjadi seorang Muslim melainkabagai makhluk
sosial yang menjadi bagian masyarakat dan tidalatdaerdiri sendiri.
Mereka memiliki pimpinan yang harus mampu mengediyatnya agar
tercipta masyarakat yang sejahtera. Kesejahteraamyarakat harus
ditegakkan melalui orientasi yang benar dalam menadr, termasuk
orientasi ekonomi. Gus Dur menekankan orientasineko yang
memihak pada Usaha Kecil Menengah (UKM). Untuk megkatkan
ekonomi kerakyatan diperlukan tiga hal, yaitu:

a. Peningkatan pendapatan masyarakat guna mencipt@@mampuan
daya beli yang besar.

b. Pengerahan industri guna menghidupkan kembali pkaege barang
pasaran dalam negeri.

c. Independensi ekonomi dari yang sebelumnya terggnkepada tata
niaga internasional.

Gus Dur juga mengkritik adanya Bank Syari'ah yaranya

menjadi lembaga formal atas nama Islam. MenurutBank Syari'ah

belum mengacu pada keperluan kesejahteraan rakydainkan hanya
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mempermasalahkan aspek-aspek normatif, seperti aburank dan
asuransi. Pemikiran tersebut bagi Gus Dur lebihy&lanmenyangkut
pencarian nilai daripada pencarian aplikasi yatakdkan oleh nilai-nilai
tersebut.

Bab V berjudul “Islam, Pendidikan dan Masalah SoBizdaya.”
Gus Dur membahas tentang pentingnya keragaman daéandidikan
Islam, pentingnya sikap penyabar dan pemaaf, tatan& dan akulturasi
budaya dengan ajaran Islam.

Pendidikan Islam harus beragam agar mampu melurusispon
terhadap tantangan modernisasi. Pengajaran yargkukdn harus
menggunakan berbagai model. Hal ini diperlukan kingarkembangan
Islam di masa mendatang. Selanjutnya, Gus Dur mieasbdentang
pentingnya umat Islam memiliki sifat pemaaf dan yadrar untuk
menghadapi diruk pikuk kehidupan yang penuh godaan.

Islam dalam diskursus sosial budaya, Gus Dur dat@manggapi
masalah Islam dan hubungannya dengan sosial budsyegat
mengapresiasi perpaduan budaya Islam dengan budasyarakat
dimanapun mereka berada. Dalam esainya yang beérjédabisasi,
Samakah dengan Islamisasi?” secara tersendiri imbaleas tentang
kesalahan kaum Muslim yang mencampuradukan Islamidangan

Arabisasi. Bagi Gus Dur, Islamisasi bukanlah Arabisdimana budaya
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Arab dipaksa untuk digunakan di wilayah lain. Sipgla, Gus Dur
sangat mengapresiasi akulturasi budaya yang disisipilai-nilai Islam.
Budaya setempat akan semakin beragam ketika dipadigngan budaya

lain. Pemaparan tersebut dapat dikelompokkan keerdtdbel berikut:

Tabel 6
Islam, Pendidikan dan Sosial Budaya
No | Diskursus Pemikiran Implikasi
1 Islam dan Pendidikan Islam Melalui keragaman

pendidikan | harus beragam. | pendidikan berdampak pada
kesiapan umat Islam dalam
menghadapi tantangan global.
2 Islam dan Islam dapat Budaya masyarakat semakin
sosial budaya dipadukan beragam dan nilai-nilai Islam
dengan berbagaitetap dapat diterapkan dalam
macam budaya. | kehidupan masyarakat.

Dikatakan pada tabel di atas bahwa pendidikan Islearus
beragam. Pendidikan yang baik merupakan tiang malsyadan harapan
dunia. Hal ini dimaksudkan untuk mempersiapkaregesi muda Muslim
yang terpelajar dan mampu menerapkan ajaran-ajéskam dalam
pergaulan sehari-hari, seperti memakai jilbab salbidgntitas lahiriah ke-
Islaman. Dalam hal ini, pendidikan Islam dapat kdikan dengan
berbagai model, baik berupa pendidikan formal maupon-formal
seperti pesantren dan pengajian (Wahid, 2007: 226).

Salah satu faktor yang terpenting dan menonjolndadanyebaran

Islam di Indonesia adalah sikap menghormati buddgma adat istiadat
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setempat. Adanya sikap saling mengakui dan mengitokepribadian
masing-masing individu menjadi hal terpenting dalem&syarakat untuk
meningkatkan watak kemanusiaan satu sama lain \Mddun Daisaku
Ikeda, 2010: 158).

Bab VI berjudul “Islam tentang Kekerasan dan Termeg.”
Kekerasan dan Terorisme yang semakin merajalelszstditawan karena
tidak sesuai dengan ajaran Islam yang memiliki &pnisidup rukun dan
damai. Bahkan, agama lain pun sangat mengecamistasordan
kekerasan. Terorisme yang menjamur di Indonesiasub@ver dari
pendangkalan pemahaman agama. Padahal, Islam mdakbenarkan
tindakan kekerasan dan diskriminatif. Satu-satupgsnbenaran bagi
tindakan kekerasan secara individual adalah kétdam Muslim diusir

dari rumahnyai@za ukhrija min diyarihim

Kemunculan kaum fundamentalis Muslim yang sering

menggunakan kekerasan dilatarbelakang oleh duaehi&lt:

a. Ketertinggalan kaum Muslim yang ingin dikejar secéisik dengan
menggunakan kekerasan untuk menghalangi kemajudareabstik
dan duniawi.

b. Pendangkalan agama yang menghinggapi kaum muda seladu
bekerja secara empirik, sehingga mereka tidak ni@miiaktu untuk

mempelajari Islam secara mendalam.
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Bab VII berjudul “Islam, Perdamaian dan Masalaleinasional.”
Islam pada konsepnya sangat menjunjung tinggi pesidan. Namun pada
kenyataannya, negara-negara yang menyatakan dagaenegara Islam
justru jauh dari perdamaian. Hal ini dapat kitatidi Irak dan Palestina,
maka perlu diadakan pembenahan untuk mewujudkasekatiersebut.

Pada bab ini, Gus Dur memberikan gagasan tentake gibbal
dan pemerintahan yang bailgopd governange Hal tersebut akan
memiliki arti jika didasarkan pada dua hal, yaied&ulatan hukum dan
keadilan dalam hubungan internasional. Pembentgkenad governance
untuk mewujudkan terciptanya perdamaian dunia ddietukan melalui
kampanye yang melibatkan peran penting para agamaaa moralis
dunia dengan di dukung oleh lembaga-lembaga irdenal seperti
UNESCO (Unite Nations educational, Scientific andult@al
Organization}. Harus ada dialog secara terus menerus antar larbag
Negara di dunia karena perdamaian tidak dapat dicaplalui tindakan
sendiri-sendiri. Salah satu hal penting yang halibahas dalam dialog
tersebut adalah pertukaran pikiran mengenai perspigitualitas manusia.
Pemaparan pengalaman pribadi dan pikiran dari pamimpin agama
harus menjadi bagian dari dialog tersebut. Dengartemuan antar

berbagai agama, masing-masing pihak akan salirgjdbedan menimba

® UNESCO merupakan sebuah badan khusus PBB (PertseriRangsa-Bangsa) yang didirikan
pada tahun 1945 dengan tujuan untuk mendukung peida dan keamanan dunia.
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sumber-sumber spiritual.Paparan tersebut dapatadtge dalam tabel

berikut:
Tabel 7
|slam dan Perdamaian Internasional
Konsep . Masallah Pemikiran Implikasi
Islam internasional
Menjunjung | Banyak terjadi Perlu adanya dialogpertukaran
tinggi konflik  antar| internasional  danpengalaman

perdamaian | negara yang dialog lintas agamakeagamaan
dilatarbelakangif yang membahasakan terbentuk

agama tegaknya pergaulanpandangan
internasional hidup masd
depan

Sebagaimana tampak pada tabel 7 di atas, Islamk tida
menganjurkan perang. Dalam hal ini, Gus Dur sangatdukung paham
anti kekerasan yang ditegakkan oleh Mahatma Gdfldh. sangat
mendorong adanya hidup berdampingan antar agamiaedannsip multi-
budaya lewat berbagai kegiatan, termasuk aksi ryatapa didirikannya
konferensi internasional para pemimpin Islam (Watad Daisaku Ikeda,
2010: 5).

Pada bab VII, Gus Dur juga memberikan saran untakemangi
terorisme di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk rekanimagelndonesia
sebagai sarang teroris di mata internasional. Upagmaerangi terorisme

tersebut melalui lima hal berikut:

19 Mahatma Gandhi (1869-1948); seorang pemimpin tapiridan politikus India yang memimpin
perjuangan kemerdekaan dari penjajahan Inggris atempginsip damai, yaitu “anti kekerasan dan
pembangkangan.”



96

a. Kemampuan membedakan secara tajam antara kelomyinkak dan
institusional

b. Pengenalan mendalam dan penyebaran konsep-konsepjukan
warga Muslim dari kemiskinan

c. Mengoptimalkan kembali kemampuan bangsa Indonestgnekan
pertumbuhan penduduk

d. Upaya pemerintah untuk mengatasi sikap arogan Musldikal yang
merasa berjuang secara fisik untuk Islam

e. Memberikan informasi yang benar mengenai jalanrgjarah Islam
kepada generasi muda kaum Muslim.

Gus Dur banyak membahas tentang pluralisme pada IBab
Diantaranya, ia sangat menjunjung tinggi HAM yan@sig-masing
individu berbeda. Gus Dur juga mengemukakan pericdaan pentingnya
membuka dialog antar agama. Perbedaan bagi Gusa@alah rahmat
bagi umat sebagaimana adagiukhtilaf al-a'mmah rahmah al-ummah.

Bagi Gus Dur, Negara tidak memiliki otoritas dalanengatur
kehidupan beragama masyarakatnya. Negara hanydabenembantu,
masyrakatlah yang berperan menentukan hidup danyasgama dalam
negeri yang ditempati. Sebagaimana termaktub d&dab suci al-
Quran “tidak ada paksaan dalam beragama, (kareeaar-benar telah

jelas mana yang benar dan mana yang palduikfaha fi ad-din
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gadtabayyana ar-rusydu min al-ghayy{QS. Al-Baqgarah [2]: 256). Dari
ayat tersebut, tampak jelas bahwa tidak ada peregara dalam
menentukan agama mana yang benar dan agama magasghah,

masyarakat sendiri yang menentukan. Jika semua |pemegama

bersikap saling menghormati, maka mereka berhakphahlam sebuah
negara. Perbedaan yang ada harus dianggap sels@giakn bangsa.
Berbeda, dalam pandangan Islam merupakan suattahglwajar terjadi
dalam kehidupan.

Pemikiran tersebut dapat memberikan dampak bagnhgslLingan
dakwah Islam yang harus disampaikan dengan daméa $mkikat
dakwah yang merupakan sebuah kebebasan, rasisr@gditauniversalitas
(Aziz, 2004: 15). Dengan mengakui adanya pluralisnpenyampaian
dakwah dapat dilakukan secara damai tanpa memarmabgdaan yang
ada. Selain itu, mad'u yang diajak untuk menjalanggari’at Islam dapat
dengan suka rela memasuki Islam tanpa adanya gaksaan.

2. Gagasan KH. Abdurrahman Wahid tentang pluralisme
a. Dasar Pluralisme menurut KH. Abdurrahman Wahid
Pandangan Gus Dur tentang pluralisme bukanlah tdagpar,
ia berpegang pada dua pedoman umat Islam yakniuka@Q dan Al-

Hadits. Hal ini terlihat dalam berbagai tulisannya, juga sering
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menyampaikan kepada santri Ciganjur bahwa Islamlahdagama
yang paling benar.

Gus Dur melakukan reinterpretasi (penafsiran kembal
terhadap ayat-ayat Al-Quran sesuai konteks zanveathi(l, 2007:
303). Seperti pada pernyataan Al-Qur'an “Telah Empurnakan bagi
kalian agama kalians & &L& 250 (QS. Al-Maidah [5]: 3) dan
“Masuklah ke dalam Islam secara menyelurwidkhulG fi al-silmi
kaffah (QS. Al-Bagarah [2]: 208). Kedua ayat tersebutdrukintuk
menutup jalan manusia berpikir bebas, melainkani derujudnya
prinsip kebenaran dalam agama Islam (Wahid, 20@7:14

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegasaDGu
menghormati agama dan keyakinan orang lain selbeglésasi prinsip
kebebasan dalam beragama dan berkeyakinan. sehi@gga Dur
cenderung bersikap reaktif terhadap siapa saja ybegisaha
menghalangi orang lain untuk mencari kebenaran yhpakininya.
Sebagai contoh ketika banyak kelompok menghujat lbamsaha
menyingkirkan kelompok lain yang dianggap sesatedepamaah
Ahmadiyah, Gus Dur selalu tampil sebagai pembelangatidak
membenarkan kelompok tersebut, tetapi la melindurak mereka
sebagai warga negara Indonesia dan wujud aplikasi uhdang-

undang. Dari sini, ia mengajarkan kepada selurumepg& agama
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tentang hidup berdampingan dalam perbedaan sertegajaekan
tentang wilayah privat dan wilayah publik.
Dalam memaknai pluralisme, KH. Abdurrahman Wahid

berpegang pada Firman Allah SWT QS. Al-Hujurat {4%:

s B RNO VO OCGwe 3 o O&a-006% 060
1@ Xl +O T HE 2O Ox QM3

FLAEOOecHADIR S 60 T+ S ALI 60
LR N%R P gzPal 1= XYaR dm G H<HARD AL

OL RO gl BXVUDI- @0 D440 W@
* P S NIOEHILN A4 600200
AlorSe  OYNO &g P20 ce000
EVPS <KOBORN@AFE NOARNEHOR
Artinya : Hai manusia Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggali
mulia diantarakamudisisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Ayat tersebut di atas menunjuk pada perbedaan yang
senantiasa ada dalam kehidupan, perbedaan antarkakia dan
perempuan serta antar berbagai bangsa atau sukedBan yang ada
bukan untuk saling bermusuhan, namun untuk salirgnganal
(ta’aruf). Perbedaan juga tidak dilarang, yang dilaranglahda
perpecahan dan keterpisatiafdrrug (Wahid, 2006: 29).

Sebagaimana termaktub dalam QS. Ali Imran [3]: 103:
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Artinya : dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan iright
akan nikmatAllah kepadamuketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orangorang yang bersaudara; dan kamu
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.

Ayat di atas menunjukkan bahwa perbedaan penddpat i
penting tetapi perpecahan dan pertentangan adadddpetaka yang
harus dihindari. Untuk menghindari perpecahan darteptangan
adalah dengan mengakui adanya pluralitas yang dikeaw Negara
Islam (Wahid, 2007: 247).

Bagi Gus Dur, kerjasama antar agama bukan dalamdidh,
namun kerjasama yang diperbolehkan adalah dalaamdgpichuamalat

yang bertujuan untuk memperbaiki nasib bersama mi@mcapai
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kesejahteraan materi dengan menggunakan ajaranngvasising
(Wahid, 2006: 135).
Konsep Pluralisme KH. Abdurrahman Wahid

Dalam pandangan Gus Dur, pluralisme bukanlah idegya
menyatakan semua agama sama. Semua orang mengesdivea
setiap agama mempunyai ajaran yang berbeda-betii perbedaan
tersebut bukanlah alasan untuk menebarkan kondik gkrpecahan.
Perbedaan justru menjadi katalisator untuk memahamigerah
Tuhan dalam merajut keharmonisan dan toleransih Gkbab itu,
perbedaan dan keragaman merupakan keniscayaantigakgdapat
dihindari.

Gus Dur memandang agama selain Islam untuk diharmat
Bangsa Indonesia yang mayoritas Muslim terbesadutiia tidak
boleh bertindak semena-mena terhadap pemeluk a¢gmmalslam
pada hakikatnya perlu menampakkan sikap yang sdsungian moral
Islam. Oleh karena itu, ia berpendapat bahwa to¢edkepada Agama
non Muslim adalah bagian dari akhlak yang digaméarloleh
Rasulullah Muhammad saw dan telah termaktub dadamat Al-

kafirun ayat 1-6 berikut :

¢ O&He»@08% O 63 2O JA
e &P eNHORGNY HAOXZM @ S

X ¢0€C0€CEmrDires o 98 CO€IERAL
Zor 98 $)O0€CONEOIR hes 0w YeeO
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Fa 60l YeeOd S €CoOemROL]
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 2. aku tidakan
menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah, 4. dan aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembahn5. d
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuharg ya
aku sembah, 6. untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku."

Ayat tersebut secara implisit menyatakan bahwaakama
dalam ritual ibadah adalah sebuah perbuatan yangyimpang.
Namun perbedaan keyakinan tidak membatasi kerjasartaa umat
beragama dalam kaitannya dengan muamalah, yaitupereaiki
nasib bersama dalam mencapai kesejahteraan mBEmerimaan
kerjasama lintas agama dalam bemamalahakan dapat terwujud
melalui dialog antar agama (Wahid, 2006: 134).

Mengenai kepercayaan, Islam secara sederhana ipkaeta
keimanan seseorang hanya kepada Allah dan utusarsébagai suatu
yang tidak bisa ditawar lagi. Jika ada tawaran, anlaikang pula ke-
Islaman seseorang (Wahid, 2006: 122).

Gus Dur memaknai ajaran agama tidak hanya darinezbe
agama, melainkan juga harus menilik sisi kemanuasi&élai-nilai
kemanusiaan menjadi acuannya dalam berpendapatbeidimdak.

Oleh sebab itu, dalam memaknai Islam tidak bol@otemg-sepotong,
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karena Islam juga menolak mengkhususkan sekelomaotusia dari
kelompok lain. Orang yang mengkhususkan sekelomparkusia akan
terkena firman Tuhan; “Tiap kelompok sangat bandgagan apa
yang dimilikinya kullu hizbin bima ladaitum farihQh (QS. Al-

Mu'mindn [23]: 53). Dengan mementingkan milik sendiri, elex
melupakan firman lain: “Dan tiadalah Ku-utus EngkaYa

Muhammad, kecuali sebagai pembawa persaudaraanbaga

manusia Wa ma arsalnéka illa rahmatan i al-‘alafr)” (QS. Al-

Anbiya [21]: 107). Kedua ayat tersebut adalah mpinslam yang
mulia, namun jarang kaum Muslimin yang memperhatikd/ahid,

2007: 12).

Perlu adanya reinterpretasi (penafsiran kembatykumencari
relevansi agama bagi kehidupan masyarakat. Hahémjadi kegiatan
yang dilakukan untuk memahami keimanan dalam kenkekidupan
yang senantiasa berubah-ubah. Tanpa penafsirag, ulslam akan
menjadi agama yang mengalami kemacetan. Hal ita akenyalahi
aturan agama Islam sendiri yang tertuang dalamamcéglam sesuai
untuk segenap tempat dan wakiss o= 38 SLYT). Agama yang
dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW ini pantas dinkdratsebagai
agama yang sempurna karena hanya pada hal-haippsaig Islam

bersifat tetap, sedangkan dalam hal-hal rinci ddpakukan melalui
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penafsiran ulang, kalau telah memenuhi persyar@téahid, 2006:
170).

Dengan reinterpretasi akan memadukan kompleksitdamd
diri seseorang terkait pengetahuan ajaran agataanilai keagamaan
yang membentuk perilaku pemeluk agama dan relag@ls&ombinasi
tersebut akan membentuk pola yang membedakan geai@mgan
yang lainnya, sehingga perbedaan menjadi suatu yaaly tak
terhindarkan. Diungkap Gus Dur daldrmin Jaman, Lain Pendekatan
bahwa:

Kita harus saling mengingatkan, bahwa kita memiliki

kewajiban agar apapun perbedaan pendirian kita, kit

harus hidup bersama dalam satu ikatan. Bahwa
perbedaan demi perbedaan yang ada, seharusnya
mendorong munculnya sikap yang arif bijaksana,
bukannya sikap yang membuat hubungan yang ada
menjadi semakin buruk.

Pendapat tersebut dengan jelas menyatakan bahwaD@us
mengajak semua umat manusia untuk menghargai ageemngadaan.
Perbedaan bukan untuk membuat masyarakat terpeeddh, b
malainkan sebagai pemersatu. Dalam memaknai aggama, Gus
Dur melihat sisi kemanusiaannya. Nilai-nilai hunsaselalu menjadi
acuannya dalam bertindak. Pendapat tersebut digerklalam

tulisannya yang lain,Intelektual di Tengah Eksklusivismgang

menyatakan :
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Saya membaca, menguasai, menerapkan Al-Quran,
Hadits dan kitab-kitab kuning tidak dikhususkan ibag
orang Islam. Saya bersedia memaknai yang manapun
asal benar dan cocok dengan hati nurani. Saya tidak
mempedulikan apakah kitab dari Injil, Bhagawad Gita
kalau bernas kita terima. Dalam masalah bangsd, aya
al-Qur’an kita pakai secara fungsional, bukannytakin
diyakini secara teologis. Keyakinan teologis dipaka
dalam persoalan mendasar. Tetapi, aplikasi adaah s
penafsiran. Berbicara penafsiran berarti bukan lagi
masalah teologis, melainkan sudah menjadi masalah
penafsiran.

Bagi Gus Dur, Islam tidak perlu formalisasi, mekan
didasarkan pada kemampuan akal manusia untuk nkalaku
perbandingan sendiri. Islam tidak mendiskreditkganaa lain. Hal
inilah yang mendorong Gus Dur untuk tidak berjuadglam
formalisasi Islam, sehingga ia lebih condong padéai-nilai
pluralisme. Tindakan yang perlu dilakukan oleh pawaslim adalah
memberikan contoh yang baik untuk membangun masalit
masyarakat dengan penuh kesabaran agar tercipsansuaeperti
dicita-citakan oleh Islam (Wahid, 2006: 72).

Al-Qur'an memerintahkan kaum Muslim untuk menegakka
keadilan, bukan berbuat keras tapi senantiasakbersadil dalam
berbagai hal serta perintah untuk memaafkan (W&t@y7: 26). Jadi
Islam merupakan agama yang bersifat lunak dan ratbder

Jadi, parameter utama yang digunakan Gus Dur untuk

memelihara keragaman adalah toleransi serta peagakerhadap
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budaya-budaya yang ada untuk mengembangkan maayayakg
beradab. Kerendahan hati Gus Dur tersebut dapaemmé@mn pola
dalam membentuk kerukunan antaragama yang taksadan dari
dinamika masyarakat. Hal ini yang dapat menjadi ahdzhgi da’i
untuk menunjukkan bahwa Islam adalah agama yanglradan
damai.
Islam Rahmatan Lil ‘alamin

Fungsi Islam adalah sebagai rahmat bagi semesta &labi
Muhammad diutus Allah untuk membawakan amanat pdesaan
dalam kehidupandflall a2 9) &Gl L3) (QS. Al-Anbiya’ [21]:
107). Gus Dur menghubungkan kata)> dengan “rahim ibu”,
sehingga sebenarnya semua manusia bersaudaratugadi kenabian
Muhammad SAW adalah membawakan persaudaraan guna
memelihara keutuhan manusia dan agar jauh daakarmdkekerasan.
Kaum muslim diperkenankan menggunakan kekerasdbilagskidah
mereka terancam atau diusir dari tempat tinggalwahid, 2006:
111).

Gus Dur membedakan antara pengalaman keagamaannya
secara pribadi, pengalaman keagamaan orang lainp€agalaman
keagamaan orang banyak. “Islamku” adalah Islam ydregami

pribadinya (Gus Dur) dan tidak akan pernah dialarang lain. Oleh
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karena itu, Gus Dur menegaskan bahwa dia harusghadgngan
pengalaman keagamaannya, namun tidak boleh menaaksak
pengalaman pribadi itu kepada orang lain. Sebadiknyang lain yang
punya pengalaman keagamaan berbeda tidak boleh ksekaa
pengalaman keagamaannya kepada saya (Gus Dur) QW2007 :
67).

“Islam anda” adalah Islam yang lahir dari keyakimaang lain
(anda) dan tidak bisa saya (Gus Dur) alami. Sedandlslam kita”
adalah Islam yang memikirkan kemajuan Islam di kefiaru hari yang
berusaha mewujudkan Islammhmatan lil ‘alamin(Wabhid, 2007: 66).

Islam kita merupakan watak komprehensif yang memgak
Islamku dan Islam anda. Bagi Gus Dur, orang yamngikie tentang
Islam kita adalah muslim yang baik.

Konsep rahmatan lil ‘alamin dapat tercipta dengaamar
ma’ruf nahi munkardan anjuran untuKastabiql al-khairat Islam
dalam pemaknaannya menurut Gus Dur adalah “agamaniaan”
bukan “agama kekerasan.” Bagi Gus Dur toleransgy@minta oleh
Al-Qur'an adalah Islam sebagai pelindung (pengaytayi semua
umat termasuk kaum non-muslim (Wahid, 2007:78).

Amar ma’ruf nahi munkadilakukan secara persuasif oleh tiap

masyarakat yang beragama Islam dan merasa meikeiikmpuan.
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Dengan demikian akan terjadi keseimbangan antdradrakewajiban
individual maupun kolektif (Wahid, 2006: 15). Fam Allah dalam
QS. Al-Hujurat [49]: 13 menyatakan :

s B RNO YO OCGwe 3 o O&a-006% 060
1Ww@® Xl @ JIRSRIT HAEOOxQOREA

PLAEOO%HREDI RS 60 GG+ S AL 60
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mekgdi
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kam
saling kenal-mengenal.

Gus Dur menafsirkan ayat tersebut adalah umat neasasara
keseluruhan dan yang dikehendaki adalah kenyataary yidak
tertulis: persaudaraan antara sesama manusian tslah memberikan
konsep perdamaian sebagaimana disebutkan dalanhIQ8sa [4]:

135:

BORZOL 07 ¢xEN LA Lo 3 o O& 008 %040
QOO EFEDMWe e N ¢xvV Q8O B-O€ QA<D
FOE=¢R JU =@ * & €77 3-RNO0&;> *
AL2EHN0> A0
Artinya: Wahai orangerangyang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi kar&ltah
biarpun terladap dirimu sendiri.

Keadilan merupakan sifat dari etika global dan pémehan
yang baik. Untuk mewujudkan keduanya dibutuhkarampean para

agamawan dan moralis dunia, seperti UNESCO. Ditddgnit kedua
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hal itu harus terus-menerus dilakukan, termasukrgnikmengenai
spiritualitas manusia (Wabhid, 2007: 358).

Dapat ditarik kesimpulan dari berbagai pernyataars Gur
bahwa Islam memberikan konsep perdamaian dan plensean antar
sesama untuk mewujudkan keseimbangan dalam merkalaidupan.
ltulah amar ma’ruf nahi munkaryang membuktikan bahwkslam

rahmatan lil ‘4lamin.

Pribumisasi nilai-nilai ke-lsslaman melalui akulturasi budaya
Agama, selain memiliki dimensi keimanan dan keTualman
yang sakral dan mutlak, juga memiliki dimensi ktddu yang
melahirkan berbagai simbol dan ritus. Sebagai reisteeimanan,
agama merupakan faktor tunggal yang menyatukan lpkmea dalam
satu dogma yang mutlak kebenarannya. Disisi lagaea memiliki
dimensi kultural dan memiliki derajat pluralitaskap tinggi. Dimensi
budaya bisa dipahami sebagai upaya penerjemahanniigdi dan
ajaran agama dalam dimensi keyakinan. Dimensi ladaysebut
sangat tergantung pada pola penafsiran dan depgaadaban
masyarakat dalam memahami dan menerjemahkan ajpaag

diyakininya (Al-Zastrouw, 1999: 267).
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Suatu masyarakat dengan kebudayaan yang telah ahelak
menjadi kebiasaan hidup tidak bisa menerima beggja apa yang
dibawa oleh orang baru, termasuk dalam masalahkkeya(agama).
Maka perlu adanya proses pribumisasativisas) dalam berbagai
macam bentuk. Seperti contoh, agar dapat diterenlaalgai kalangan,
“Tombo Ati", sajak berbahasa Arab yang diciptakaayyidina Ali
diterjemahkan oleh KH. Mustofa Bisri ke dalam bahdawa. Dalam
sajak tersebut, terdapat lima hal yang harus dkakiseorang Muslim
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kelimaihalmerupakan
obat bagi seorang Muslim (Wahid, 2006: 261).

Sebagian kelompok yang menganggap bahwa merekailungg
dengan berdasar : “Islam itu unggul dan tidak dalatgguli” (Al-
Islamu ya’lu wa 1a yu’la Dengan pemahaman mereka sendiri, lalu
menolak peradaban lain dengan menyerukan sikap domggulkan”
Islam secara doktriner. Dari sini lahir klaim kebes Islam dan
kerendahan peradaban lain. Dari keangkuhan sepdeh, muncul
sikap otoriter yang hanya membenarkan diri sendikibatnya,
berbagai macam cara dilakukan untuk mempertahak&anggulan
Islam, termasuk jalan kekerasan (Wahid, 2006: 264).

KH. Abdurrahman Wahid mengkritik perilaku Muslim ng

seperti tersebut di atas. Islam sesungguhnya tdakperkenankan



111

penggunaan kekerasan kecuali dalam keadaan daseerti jika
diusir dari kediaman merekas (4 G 3550 13)  (Wahid, 2006: 264).
Dari ungkapan tersebut, jelas bahwa mereka salahatmemi Islam.
Bahkan sikap seperti itu dicerca dalam QS. Al-Mukumi [23]: 54
sebagai berikut :
0 #BR0O SRR, «40rFPe> @Nx IAEDAIAOXIO¢c
EQEB P dxv O

Artinya : Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai
suatu waktu.

Dapat dipahami bahwa Islam dalam bersikap tidak amelang
rendah peradaban orang lain. Justru sebaliknyamlishengajukan
untuk mencari keunggulan orang lain agar dapatittgen sebagai
acuan untuk pengembangannya. Peng-Islaman perbudgarnidak
tergantung pada nilai perbuatan teknis semata &aetara dunia dan
akhirat memiliki dimensi yang berbeda.

Islam diharuskan mengembangkan dua sikap yangiremla
Satu sisi, mengusahakan Islam sebagai agama sayaagiterakhir
dan tidak tertinggal. Di lain sisi, kaum Muslim mgatkan pula untuk
melihat dimensi keyakinan agama dalam menilai Hasilaya sendiri
(Wahid, 2006: 267).

Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa Gus Duetaikan
Islam sesuai konteks tempat dan wakt s & O8I 23T, Islam

memang lahir di bumi Arab, namun ia datang untukirad umat,
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sehingga yang ada bukan Arabisasi namun Islamis@eises
Islamisasi harus dibedakan dengan Arabisasi. Isksni dapat
terwujud di setiap tempat dan waktu dengan mengalasi budaya
setempat dengan nilai-nilai Islam bukan menyamalengan budaya
Arab. Aspek kehidupan kaum muslimin pada suatu wadkin tempat
tidak harus dinyatakan dalam simbolisme Arab. Sepentoh nama
hari Minggu yang diganti dengan “Ahad” (Wahid, 20Q45).

Menurut Gus Dur, Muslim Indonesia saat ini asyilkgin
bagaimana mewujudkan berbagai keagamaan merekarddmgptuk
dan nama yang diambilkan dari bahasa Arab. Foramligersebut
merupakan kompensasi dari rasa kurang percaya teihadap
kemampuan bertahan dalam menghadapi kemajuan Baatah-olah
Islam akan kalah dari peradaban Barat yang sekBlara muslim
tidak mempelajari Islam secara mendalam, melainkamgsung
kembali ke akar, yaitu kitab suci al-Qur'an dan HadNabi SAW.
Dengan demikian, penafsiran mereka atas kedua suettdis @alil
naqli) tersebut menjadsuperficial dan sangat keras. Hal ini yang
memicu munculnya terorisme atas nama Islam (Wa&@id7: 246).

Penolakan Terhadap Formalisasi Islam
Gus Dur merupakan tokoh yang menolak dengan tegas

pembentukan Negara Islam. Baginya, Islam tidakupdnvujudkan
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dalam bentuk formal dalam Negara. Kesempurnaammlsabagai
system agama tidak didasarkan pada kekuatan atauvenaeg
lembaga tertentu, melainkan pada kemampuan akalsramuntuk
melakukan perbandingan sendiri-sendiri. Dalam pagada Gus Dur,
kesadaran pluralistik seperti itu, harus dipelihabakan dengan
membentuk lembaga tertentu seperti Negara yangs hdisandari,
sebagaimana telah dicontohkan Nabi Muhammad SAWagseb
pembawa persaudaraan diantara sesama umat mavwadad( 2007:
14).

Ketiadaan Negara Islam tidak berarti kaum Muslirerus
hidup secara individual, melainkan mereka harus buainkomunitas
masing-masing dan merumuskan kewajiban-kewajibdekkbagama
yang mereka anut. Dengan kata lain harar ma’ruf nahi munkar
dapat dilakukan secara persuasif oleh tiap masgasang beragama
Islam yang merasa memiliki kemampuan, sehingga aderj
keseimbangan antara hak dan kewajiban individual Halektif
(Wahid, 2007: 15).

Sejarah telah menunjukkan tidak adanya system #ingg
maupun menetap dalam Islam. Seperti pergantian npeimi yang
berbeda-beda. Begitu juga ukuran masyarakat Iskarg tidak pernah

sama. Nabi Muhammad SAW dan Abu Bakar memimpin Wi
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sebagai komunitas, Umar memimpin imperium Islam @arsia di

Timur hingga Gibaltar di barat, Negara-bangsation-stat¢ di bawah

imperialism hingga kini, dan Negara-kotaity-statg di kawasan-

kawasan teluk saat ini semuanya memiliki legitinyasig sama dalam
pandangan Islam (Wahid, 2007: 16).

Tidak adanya kesamaan dalam pembentukan Negara juga
diikuti oleh keragaman yang sangat tinggi dalanatkgan masyarakat
Islam, sehingga konsep Negara Islam tidak perlardghn. Pilihannya
adalah pembangunan masyarakat Islam yang beraagiganrdemi
terwujudnyamaslahah ‘ammalkesejahteraan umat). Terdapat firman
Tuhan dalam QS. Al-Ahzab [33]: 21 yang menyebutkan

FIAEROO OVx FE2AE e ¢8) AXIED $OeQ A
<OeCHOKRO NGO RAML * oS
B-ORE 7040 ¢ 8) AXah IR, ere
L =AM E J0 INRICREiy Am A & oS
A Forde L X2 JPaB=akY | X dm L 12 R0 Lol PN PR BB
YD P XCOBY FXI@D
Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Ra$auitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam
dan dia banyak menyebut Allah.

Ayat tersebut menjadi pengingat bagi kaum musliommuk
membangun Negara yang tentram dan makmur, bukamgaden
mementingkan formalisasi ajaran-ajaran agama dalbemtuk
kehidupan bernegara yang tidak menjadi kebutuhamaimasyarakat.

Jika penampilan Islam terwujud tanpa formalisasamakehidupan
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bernegara, maka agama tersebut menjadi sumberrasispgbagi
gerakan-gerakan Islam dalam kehidupan bernegarbai@\N2007: 24).

Islam lebih mementingkan masyarakat yang adil dakmur
daripada masalah bentuk Negara sebagaimana dalanAlQ&asyr
[59]: 7 berikut:

EOM=¢K + S0 3 @ALa 00l Lo O
P00 I8 DO LERLACRE0
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| 23784 I -5+ 0€©
g JRAHCRNYE QAL GO EINT Do S
RIO€ERB® o S RENF Wt 3@ Lo ¢80
AE7E w0 & ¢ S 2N du €H70RQ+o
g BAAE @ 3o g 00 L 01722 1N
OQNO B AL BHXA200xa€0
EFEOe QU DM@ F €CORNOXKIA A Lo I
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Artinya: Apa saja harta rampasan (fa'i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasai da
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untasut,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskam d
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja diara
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka
tinggalkanlah. dan  bertakwalah  kepada  Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

Ayat di atas menjadi bukti bahwa Islam lebih menmghkan

fungsi pertolongan kepada kaum miskin dan mendeféa tidak
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memberikan perhatian khusus terhadap bentuk N€yéahid, 2007:
32).

Penolakan Gus Dur terhadap formalisasi Islam tarlidtari
penafsiran ayatadkhulu fi al-silmi kaffah.Jika kelompok Islam
formalis menafsirkan kataaf-silmi” dengan kata “Islami”’, Gus Dur
menafsirkan kata tersebut dengan “perdamaian”. kéeyang terbiasa
formalisasi, akan terikat pada upaya-upaya untuwumekan “sistem
Islami” secara fundamental dengan mengabaikan|ghganasyarakat
(Wahid, 2007: 78).

Sebuah masyarakat yang secara moral berpegangakksbeath
dan dengan sendirinya melaksanakan syari’at Isidak memerlukan
kehadiran sebuah Negara Islam, seperti yang dikarkgpara sahabat
di Madinah setelah Nabi Muhammad SAW wafat.

Inti dari pandangan Gus Dur di atas adalah kesadara
penerapan nilai-nilai Islam harus berfungsi nya#dah kehidupan
sehari-hari, bukannya dengan membuat formalisasimagdalam
kehidupan bernegara.

Penghar gaan Terhadap Hak Asasi Manusia (HAM)

Dalam melihat hubungan Islam dan Hak Asasi Manusia

(HAM), Gus Dur mengkritik para pemikir dan pemimgania Islam

yang menyatakan bahwa Islam adalah agama yangypidimokratis
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dan menghargai HAM. Hal ini disebabkan oleh kergmatgyang
berbanding terbalik dengan pernyataan tersebutbukér bahwa
banyak terjadi pelanggaran HAM di berbagai negatam (Wahid,
2007: 121).

Dalam masalah ini, Gus Dur memberikan contoh tentan
perbudakan yang banyak menghiasi al-Qur'an dan tslagang
sekarang tidak lagi diakui oleh bangsa Muslim, isgha perbudakan
lenyap dari perbendaharaan pemikiran kaum Muslim.

Mengenai hubungan hak asasi wanita dengan Islangpat
lima prinsip umum yang menjadi perhatian dalam memopngkan
hak asasi manusia dalam Islafertama,hak dasar bagi keselamatan
fisik wanita maupun priakedua,hak dasar keselamatan keyakinan.
Ketiga, hak dasar mengenai kesucian keturunan dan keselamat
keluarga.Keempathak milik pribadi.Kelima, hak akan keselamatan
profesi. Kelima hak ini ada di dalam Islam maupak hsasi manusia
(Wahid, 2007: 375).

Dalam Islam, memang hak wanita dan pria tidak sdebaki
memiliki hak lebih banyak. Seperti dalam QS. And\i¢4]: 34
“arrijalu gawwamuindala an-nis&’ Hal ini dimaksudkan bahwa pria

berkewajiban melindungi wanita karena ia dianggapihl tegar.
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Namun, ada kekuatan wanita di sisi lain, yakni bsamilih atau
menolak pria (Wahid, 2007: 376).

Bagi Gus Dur, hak asasi wanita dan pria memang tet&pi
juga tidak boleh menyalahi kodrat. Gerakan femimigiang mengarah
kepada persamaan yang mutlak sudah melewati batagd&k sesuai
kodrat. Pengertinenatsna, tsulutsaanruba’ harus dikaitkan dengan
wain khiftum alla ta’'dild fawahidah(QS. An-Nisa [4]: 3). Dalam
masalah ini, obyek (istri) harus menentukan subfgelami) berupa
pemberian izin tertulis ketika suami akan melakukaoligami
sebagaimana termaktub dalam undang-undang perkawidia
Indonesia (Wahid, 2007: 385).

Selanjutnya, Gus Dur merujuk pada ketentuan ushl dl-
hukmu yadlru ma’a ‘illatini wujddan wa’adamatHukum agama
sepenuhnya tergantung kepada sebab-sebabnyadaagitaaupun tidak
adanya hukum itu sendiri.” Apa yang dilakukan Gus Bdalah usaha
untuk memberikan substansi bdggh dengan tetap berpijak pada
dasar yang termaktub dalam nilai-nilai syari'ah (\\da2007: 123).

Apresiasi Gus Dur terhadap HAM tidak hanya padaskpn
belaka, melainkan juga pada implementasinya. Hali#& buktikan

melalui pembelaannya terhadap kaum minoritas dam-Muslim
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hingga kasus-kasus antar kelompok Muslim yang dipagnya tidak
memperoleh keadilan.

Gus Dur dengan tanpa keraguan membela Ulil Abslhalaks,
intelektual muda NU yang merupakan tokoh “Islameid.” la
membela Ulil meskipun para tokoh NU sendiri mengecsesat
pemikirannya (Wahid, 2007: 143).

Kasus lain yang dalam pembelaan Gus Dur adalah Inul
Daratista. Ketika Inul memperoleh berbagai kecardan sebagian
besar tokoh Muslim, H. Roma Irama dan Majelis Ulamdonesia
(MUI) karena “goyang ngebor”, Gus Dur justru menabedanita lugu
yang mencari rizki dari dunia seni tarik suaraa8gitnya, pembelaan
Gus Dur pada etnis China. la memerdekakan kaum usarfisme
(konghuchu) yang diasumsikan bukan merupakan agaeiainkan
sebuah filsafat hidup. Bagi Gus Dur, negara tidakmlki wewenang
dalam menentukan agama atau bukan agama, karemga bgmhak
menentukan adalah pemeluknya sendiri, sebagaimemanf Allah
SWT dalam QS. Al-Baqgarah [2]: 256 :
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Artinya : tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat.
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Dalam ayat di atas, diinterpretasikan Gus Dur batdak ada
peranan Negara dalam menentukan agama yang disasytanakat,
melainkan yang ada adalah peranan masyarakat isemaiuk
menentukan mana yang benar dan mana yang paldeddan yang
ada merupakan kekayaan bangsa. Berbeda dalam gandésiam,
wajar terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Semaga al-Qur'an
surat Ali Imran [3]: 103 yang menjelaskan bahwapdaan pendapat

merupakan hal wajar, yang dilarang adalah pertgatan



